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disimpan di Musim  Leiden. Pada tahun 1902, 5.2 ; jumlah sisik gelap (hitam) diantara noda hitam di 
Laveran memberi nama Anopheles Martini berdasarkan daerah pangkal sampai percabangan urat sayap 5, 
tipe specimen yang berasal dari Kamboja yang disimpan umumnya kurang dari setengahnya. Pada sternit 
di Institut pasteur, paris ; sedangkan  Reid pada tahun abdomen segmen ke VII terdapat bulu sikat yang 
1942 menyebut Anopheles barbirostris sebagai nyamuk berwarna hitam; bagian tengah sterna abdomen segmen 
yang bersayap terang (“Light-Winged”), sementara itu ke II-VII ada kumpulan sisik-sisik pucat, biasanya sisik-
sebutan  “Dark-Winged” diberikan kepada species sisik pucat ini juga terdapat berderet pada sisi-sisi sterna 
nyamuk Anopheles campestris (Reid, 1968).Didalam tersebut. Pada An. campestris letak sisik-sisik pucat 
Reid (1968) dinyatakan bahwa, Anopheles vanus yang tersebut kurang begitu teratur dan jumlahnya lebih 
disebutkan pada Bonne-Webster dan Swellengrebel banyak daripada sisik-sisik pucat pada An. barbirostris 
(1953), dan Wattal, Kalra dan Gopal (1961) (Reid, 1962, 1968; Bonne-Webster dan Swellengrebel, 
kemungkinan bukan Anopheles vanus sebagaimana 1953). Pada umumnya di bagian atas (dorsal) kaki 
yang dimaksud oleh Walker (1859) tetapi Reid lebih berwarna gelap dan di bagian bawah (ventral) berwarna 
condong memasukkannya pada species Anopheles lebih pucat, dengan noda-noda pucat (putih) yang sempit 
barbirostris, demikian pula kepada Anopheles pada beberapa daerah persambungannya. Koksa 
barbirostris innominata Stoker dan Waktoedei, 1949. semuanya merwarna putih. Pasangankaki depan, 
Morfologi Anopheles barbirostris Van der Wulp femurnya membesar di bagian basalnya dengan sisik-
dewasa merupakan nyamuk yang  bertubuh besar, hitam sisik putih disebelah dalam bagian napeksnya, dua atau 
dan berbulu kasar. Pada bagian kepala nyamuk An. tiga segmen pertama tarsinya bergelang  pucat dan 
barbirostris betina terdapat sepasang palpi yang sempit, lebar gelang pucat pertama kira-kira 0,33-0,50 
seluruhya ditutupi oleh bulu sisik yang kasar dan panjang segmen tarsus ke lima. Pasangan kaki tengah, 
berwarna hitam, tidak bergelang pucat, dan panjangya dengan femur bernoda pucat di bagian apikal seperti 
hampir sama dengan proboscis yang berwarna hitam pada femur depan ;  tibia dengan noda pucat yang sempit 
pula ; pada bagian klipeusnya tanpa bulu sisik. Bagian di bagian apikalnya. Pasangan kaki belakang dengan 
toraks, mesonotumnya berwarna hitam keabu-abuan gelang pucat yang sempit pada persambungan femur dan 
terdapat bulu-bulu setae yang berwarna pucat, lobus tibianya, demikian pula pada bagian apikal tibianya; 
anterior pronotumnya dilengkapi dengan sisik-sisik gelang pucat pada persambungan tarsomer ke 3 dan 4 
berwarna hitam. Di daerah pleural terdapat sisik-sisik lebih sempit dibandingkan pada An. vanus, gelang pucat 
putih yang tertentu jumlahya; pada bagian bawah pada tarsus segmen ke 2 dan 1 lebih sempit dibandingkan 
sternopleural antara 5-10 sisik, dan bagian bawah tarsus segmen ke 3 dan 4.  Nyamuk An. barbirostris 
mesepimeral antara 2-12 sisik. Disamping sisik-sisik jantan memiliki bentuk palapi yang berbeda dari 
tersebut pada bagian pleural juga ditemukan adanya bulu betinanya, sisik-sisik pucat biasanya ditemukan pada 
setae; pada propleural antara 3-5 setae, bagian atas segmen ke 4 dan 5. Pada sternit abdomen segmen ke VII 
mesepimeral (sub alar) antara 12-15 setae, dan bagian tidak ditemukan adanya bulu sikat seperti pada yang 
bawah mesepimeral antara 0-3 setae. Bulu setae pada betina. Genitaliannya dengan “phallosome leaflet” 4-5 
bagian bawah mesepimeral ini biasanya tidak dimiliki pasang, yang terbesar berukuran, kira-kira 0,09 mm, 
oleh kebanyakan Anopheles lainnya (Bonne-Webster dengan gigi tumpul dan kasar dibagian basalnya serta 
dan Swellengrebel, 1953; Reid, 1968). Panjang sayap dengan gigi-gigi halus di kedua sisi distalnya ; bangunan 
antara 3,9-4,6 mm. Bagian basal kosta biasanya terdapat ini dapat dipakai untuk membedakan nyamuk An. 
noda pucat yang sempit. Sisik-sisik pucat hampir selalu barbirostris jantan dari species lainnya (Reid, 1962, 
tersebar diantara kosta dan sub kosta. Urat melintang di 1968). 
bagian humeral dengan sisik-sisik sayap berwarna Pada stadium pupa An. barbirostris yang masih 
hitam. Pada urat sayap 1 terdapat 3-5 noda pucat yang hidup berwarna gelap dengan beberapa noda pucat yang 
tidak teratur letaknya. Morfologi sayap yang dapat tersebar pada bagian abdomen segmen ke III. Pada 
memberikan ciri khusus nyamuk An. barbirostris bagian cepalotoraks terdapat kantong palpi (“palpi 
menurut Ramachandra Rao(1981); Reid (1962,1968) ; case”) yang dapat dibedakan antara yang jantan dan 
Bonne – Webster dan Swellengrebel (1953) adalah betinanya, pada yang jantan berbentuk lebih runcing dari 
sebagai berikut : jumbai sayap pada urat 2.1. tidak pada betinanya. Trumpet pernafasannya dari atas 
bernoda pucat, noda pucat yang sempit terdapat pada memiliki bentuk yang khas dengan “secondary cleft” 
jumbai sayap posisi urat 3, jumbai sayap lainnya yang yang dapat dipakai sebagai dasar identifikasi (Reid, 1968 
bernoda pucat kadang-kadang terdapat pada posisi urat ; Bonne-Webster dan Swellengrebel, 1953). Bulu 1 dan 5 
Bagi Anda yang termasuk pelahap sayuran eosinophilic meningitis menunjukan adanya parasit A. 
5mentah (lalapan), harus cukup berhati-hati dengan agen cantonensis .
penyakit berikut ini. Nama latinnya adalah Dikenal dengan nama rat lungworm, karena tikus 
Angiostrongylus cantonensis,  salah satu jenis cacing merupakan mamalia yang menjadi inang definitif cacing 
Nematoda yang juga sering dikenal dengan nama rat ini. A.cantonensis menginfeksi tikus pada stadium larva 
lungworm, penyebab utama dari penyakit eosinophilic instar III. Setelah berkembang menjadi cacing dewasa 
1meningitis . dalam tubuh tikus, A.cantonensis akan hidup dalam 
Sebagaimana Nematoda lainnya, cacing ini juga arteri pulmonari tikus. Cacing betina  bertelur dan 
memiliki bentuk filiform (seperti benang). Cacing meletakkan telurnya di ujung cabang arteri pulmonari. 
jantanya berukuran + 7,7 mm dengan diameter 0,30 mm, Telur-telur tersebut akan menetas menjadi larva dan 
sedangkan cacing betina + 12,8 mm dan diameter 0,36 bermigrasi ke farinx, yang selanjutnya dapat tertelan 
mm. Organ genitalia pada cacing jantan berupa bursa oleh tikus sehingga masuk ke saluran pencernaan dan 
2kopularis sedangkan cacing betina berupa vulva yang akhirnya keluar bersama feses . 
terletak di ujung posterior. Pada bagian kepala terdapat 3 Di lingkungan, larva cacing akan teringesti oleh 
buah labia, 2 diantaranya terletak di bagian dorsal, inang perantara dari kelompok Molusca yang berupa 
2sedang yang 1 buah terletak di bagian lateral . keong atau siput. Di dalam tubuh siput, larva mengalami 
A.cantonensis pertama kali diidentifikasi oleh dua kali pergantian kulit (molting), kemudian menjadi 
Nomura dan Lim dari cairan cerebrospinal penderita larva instar III yang dapat menginfeksi inang mamalia. 
eosinophilic meningitis di Taiwan pada tahun 1944. Apabila keong atau siput yang mengandung larva instar 
Awalnya mereka menyebut parasit ini Haemostrongylus III ini termakan oleh inang mamalia, mereka akan 
ratti, dan menganggap bahwa penyebab infeksinya menembus jaringan usus dan masuk ke jantung melalui 
adalah memakan makanan mentah yang telah sistem portal. Selanjutnya larva cacing masuk ke kapiler 
terkontaminasi oleh tikus. Pada tahun 1955, Mackerass paru dan terdistribusi ke seluruh tubuh inang. Pada inang 
dan Sanders meneliti siklus hidup cacing-cacing yang manusia, larva cacing bersifat neurotropis sehingga 
ada di dalam tubuh tukus dan menemukan bahwa siput dapat memasuki sistem saraf pusat melalui sirkulasi 
dan keong yang menjadi inang antara sekaligus penular darah atau bermigrasi ke organ yang lain seperti ginjal 
cacing tersebut. Penularan melalui kontak dengan darah, atau otot menuju ke otak atau spinal cord. Larva cacing 
4otak dan paru-paru tikus tidak dapat terjadi . yang masuk ke sistem saraf pusat akan berkembang 
Pada tahun 1961, studi epidemiologi tentang menjadi larva instar IV dan selanjutnya menjadi cacing 
eosinophilic meningitis pada manusia telah dilakukan dewasa. Proses perkembangan larva di sistem saraf 
oleh Rosen, Laigret, dan Bories. Mereka menyusun pusat ini berjalan relative lambat, yaitu sekitar 10 hari.  
hipotesis bahwa infeksi tersebut disebabkan karena Sebagian cacing dewasa akan masuk ke sistem vena, lalu 
mengkonsumsi ikan. Dugaan ini dibantah oleh Alicata menuju arteri pulmonary untuk bereproduksi secara 
yang menyatakan bahwa konsumsi ikan dalam jumlah seksual (Alto,2001). Setelah menghasilkan telur, cacing 
besar oleh penduduk Hawai tidak menyebabkan akan mati, sedangkan telurnya masuk ke jaringan usus. 
penyakit yang sama. Akhirnya ditemukan bukti bahwa Telur dan larva yang baru saja menetas dapat 
dari sebagian besar hasil autopsi otak penderita terdegenerasi dan menyebabkan reaksi inflamasi local 
   
Serba Serbi Parasit
Angiostrongylus cantonensis
Dyah Widiastuti*
*  Loka Litbang P2B2 Banjarnegara
Gambar 1. Berbagai tahap perkembangan A.cantonensis. Cacing dewasa (A), larva 
3di tubuh tikus (B), larva infektif di tubuh siput atau keong (C)
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ABSTRACT
An. barbirostris  is one of mosquito of the genus Anopheles and was classified as 23-57 old days. It can be found at 
rice fields and swamps at an altitude of 2770 meters above sea level. The most preferred habitat is fresh water and pH 6-7. 
It is anthropolophilic and endophilic. This species in some areas, especially in East Nusa Tenggara role in transmitting 
malaria and filariasis.
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PERANAN Anopheles barbirostris VAN DER WULP  SEBAGAI 
PENULAR PENYAKIT
 
Hasan Boesri*
PENDAHULUAN peranannya  di dalam menularkan penyakit ( WHO. , 
Anopheles barbirostris. Van der Wulp  adalah 1975). Hal yang harus disadari pula bahwa, segala 
salah satu spesies nyamuk perlu diperhatikan dibidang sesuatu yang berkaitan dengan gejala biologik selalu ada 
kesehatan, karena di beberapa daerah dilaporkan variasinya. Variasi tingkah laku akan terjadi di dalam 
sebagai vektor malaria dan filaria, disamping species tunggal baik didaerah yang sama maupun daerah 
menganggu kenyamanan kehidupan manusia ( yang berbeda. Perilaku binatang akan mengalami 
Ramachandra Rao, 1981). Species nyamuk ini tersebar perubahan jika ada rangsangan dari luar. Rangsangan itu 
luas didaerah Asia Tenggara dengan bionomik dan misalnya perubahan cuaca atau perubahan lingkungan 
dinamika penularan penyakit berbeda, sehingga di baik yang alamiah maupun karena ulah manusia. 
dalam mengendalikan populasinya sebagai vektor Makalah ini bertujuan, memberikan penjelasan 
penyakit memerlukan cara pendekatan yang berbeda mengenai beberapa aspek biologi, terutama yang 
pula. Pengendalian vektor sebagai upaya pencegahan berkaitan dengan taksonomi, morfologi dan binomik 
dan pemberantasan penyakit yang penyebarannya Anopheles barbirostris Van der Wulp serta peranannya 
dipelihara oleh nyamuk, memaksa penguasaan ilmu dari sebagai penular penyakit. 
berbagai disiplin untuk dapat meneliti aspek-aspek Anopheles barbrostris Van der Wulp adalah 
biologi nyamuk dan parasit dalam bentuk dewasa salah satu anggota dari Anopheles barbirostris species 
maupun pradewasanya ( Atmosoedjono , 1982). group, menurut Reid ( 1962, 1968 ) semua anggota 
Pengetahuan tentang morfologi dan taksonomi nyamuk group tersebut terdiri dari 11 species yang dibagi dalam 
sangat diperlukan di dalam penentuan species vektor dua subgroup berdasarkan pada kekhususan stadium 
yang berada di daerah yang sedang diselidiki. Bagi dewasa, pupa, larva dan telurnya, yaitu : 1.1.  
species nyamuk yang memiliki banyak variasi Barbirostris group, terdiri dari :An. barbirostris Van der 
morfologi, seperti halnya nyamuk Anopheles Wulp, 1884, An. campestris Reid, 1962,  An. donaldi 
barbirostris Van der Wulp kadang-kadang untuk daerah Reid, 1962, An. franciscoi Reid, 1962, An. hodgkini 
tertentu, identifikasi berdasarkan pada nyamuk dewasa Reid, 1962, An. pollicaris Reid, 1962. 1.2. Vanus 
saja tidak cukup, sehingga pengamatan terhadap subgroup, terdiri dari : An. ahomi Chowdury, 1929, An. 
morfologi pradewasa baik pupa, larva maupun telur Vanus Walker, 1859, An. barbumbrosus Strickland & 
akan dapat membantu identifikasi species vektor. Chowdury, 1972, An. reidi Reid, 1962, An. manalangi 
Penguasaan bionomik vektor sangat diperlukan Reid, 1962. Penggolongan menurut Reid tersebut 
di dalam perencanaan pengendalian vektor. Usaha merupakan koreksi taksonomi yang sebelumnya oleh 
pengendalian vektor akan memberikan hasil maksimal, Horsfall (1955), Anopheles barbirostris dibedakan 
apabila ada kecocokan antara perilaku vektor yang kedalam beberapa subspecies yaitu ; An. barbirostris  
menjadi sasaran dengan metoda pengendalian yang Van der Wulp, An. barbirostris ahomi Chowd, An. 
diterapkan ( Dit. Jen. PPM & PLP. , 1987). Bionomik barbirostris ssp. (Venhuis, 1939). Penamaan species 
species vektor tertentu hanya berlaku bagi species Anopheles barbirostris pertama kali diberikan oleh Van 
tersebut dilingkungan yang sama, begitu pula species der Wulp pada tahun 1884 menggunakan tipe specimen 
sama pada tempat berbeda, dalam perilaku dan yang berasal dari gunung  Ardjoeno Jawa Timur, yang 
(nekrosis). Telur dan larva ini jarang ditemukan cantonensis yang telah mati serta cacing dewasanya 
2 yang ada di sistem syaraf pusat. Inflamasi ini dapat dalam spesimen tinja .
mengakibatkan retardasi mental, kerusakan syaraf, 
kerusakan otak yang permanen dan terakhir 
menyebabkan kematian. Eosinophilic meningitis juga 
ditandai dengan peningkatan jumlah eosinofil di dalam 
cairan cerebrospinal. Eosinofil adalah salah satu jenis sel 
darah putih yang memiliki granula-granula di bagian 
sitoplasmanya. Pada dasarnya eosinofil merupakan salah 
satu bagian dari sistem pertahanan tubuh yang berfungsi 
untuk memproteksi tubuh terhadap masuknya zat asing. 
Granula-granula yang ada di dalam sitoplasma eosinofil 
berisi protein yang bersifat toxic terhadap parasit. 
Apabila granula-granula ini mengalami degranulasi atau 
pecah, maka protein yang ada di dalamnya akan keluar 
dan menyerang parasit seperti A. cantonensis. Pada 
sebagian besar kasus, jumlah eosinofil meningkat 10% 
4atau lebih dalam setiap 1µl cairan cerebrospinal .
Diagnosis yang dapat dilakukan untuk memastikan 
suatu infeksi oleh A. cantonensis cukup sulit dilakukan. 
Saat ini tengah dikembangkan pendekatan untuk melihat 
6reaksi antigen-antibody menggunakan Immuno PCR . 
Adapun upaya pencegahan yang dapat dilakukan dengan 
cara menghindari mengkonsumsi makanan, khususnya 
dari jenis sayuran, dalam kondisi mentah. Bila memang 
harus mengkonsumsi dalam keadaan mentah, harap 
dipastikan bahwa makanan tersebut telah dicuci dengan 
Selama beredar dalam tubuh inang manusia, bersih sehingga terbebas dari kontaminasi larva A. 
cacing ini membuat saluran-saluran (track) di otak cantonensis . 
maupun spinal cord. Hal inilah yang kemungkinan dapat 
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2Gambar 2. Daur Hidup A.cantonensis
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